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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Hasil yang sudah dibahas terkait penelitian Kepuasan Pemangku

Kepentingan Program dan Reputasi Lembaga Pemerintahan dengan Studi

Korelasi pada Peserta Program MSIB Ditjen Diktiristek Kemdikbudristek,

maka dapat ditarik simpulan bahwa:

a. Berdasarkah hasil penilaian responden terkait variabel X (kepuasan

peserta Program MSIB), dapat disimpulkan bahwa para responden
merasa puas dan mengapresiasi Program MSIB dari Ditjen
Diktiristek. Kualitas layanan Program MSIB secara keseluruhan
mendapatkan penilaian sangat baik.

. Jika dibandingkan dengan dimensi lain pada model SERVQUAL
sebagai alat ukur variabel X, dimensi responsiveness (daya tanggap)
memiliki persentase penilaian terendah meskipun masih berada pada
kategori baik. Beberapa responden menilai bahwa layanan, keluhan,
serta permintaan kurang ditanggapi dengan cepat oleh tim Program
MSIB. Sehingga hal ini dapat dijadikan catatan dan evaluasi bagi
Ditjen Diktiristek.

Berdasarkan hasil penilaian responden pada variabel Y (reputasi
Ditjen Diktiristek), dapat disimpulkan bahwa Ditjen Diktiristek
memiliki reputasi baik di mata para peserta Program MSIB. Para
responden meyakini bahwa Ditjen Diktiristek sudah melakukan
langkah yang tepat dalam membuat program/kebijakan. Melalui
Program MSIB, Ditjen Diktiristek dinilai sudah menjalankan
tanggung jawabnya sebagai penyelenggara pendidikan tinggi dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) di Indonesia
guna menjawab tuntutan di industri global saat ini.

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan kepuasan peserta Program MSIB sebagai salah
satu pemangku kepentingan terhadap reputasi dari Ditjen Diktiristek
sebagai lembaga pemerintahan. Pengaruh yang diberikan bersifat
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positif, yang mana jika semakin tinggi nilai kepuasan pemangku
kepentingan program maka nilai reputasi lembaga pun semakin naik.

e. Berdasarkan hasil pembahasan, penelitian ini membuktikan bahwa
kepuasan dari pemangku kepentingan berdasarkan kualitas layanan
program/kebijakan yang diberikan, menjadi penting untuk
diperhatikan guna menjaga reputasi lembaga terutama lembaga
pemerintahan sebagai lembaga sektor publik.

f. Berdasarkan hasil pembahasan, penelitian ini berhasil memverifikasi
teori manajemen hubungan (relationship management theory) dari
Bruning dan Ledingham (1998), yang menyebutkan bahwa kepuasan
publik menjadi hal utama dalam membangun hubungan antara
organisasi dan publik guna membangun dukungan dan kepercayaan
publik berdasarkan reputasi yang terbentuk.

5.2 Implikasi
Simpulan di atas mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
kepuasan peserta Program MSIB terhadap reputasi Ditjen Diktiristek.
Kemudian hasil tersebut dapat diaplikasikan terutama dalam bidang

komunikasi yang dijabarkan sebagai berikut.

5.1.1 Implikasi Teoritis
Implikasi teoritis berkaitan dengan kontribusi yang diberikan
berdasarkan hasil penelitian terkait teori atau konsep. Adapun
implikasi secara teoritis hasil penelitian ini dalam ilmu komunikasi,
terutama pada ranah public relations antara lain:

a. Penelitian ini memperkuat model SERVQUAL yang
dikemukakan Parasuraman dkk. (1995) sebagai model yang
layak untuk digunakan dalam mengukur kepuasan pemangku
kepentingan berdasarkan kualitas layanan yang diterima.

b. Penelitian ini memperkuat konsep penelitian Luoma-aho
(2008) terkait 5 (lima) faktor pembentuk reputasi lembaga
pada sektor publik sebagai alat ukur yang layak digunakan.

c. Penelitian ini memperkuat serta membuktikan teori

manajemen hubungan (relationship management theory)
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yang mengungkapkan bahwa kualitas hubungan didasari
oleh kepercayaan, komitmen, kepuasan, dan Kkontrol
mutualisme. Teori tersebut terbukti karena berdasarkan hasil
penelitian, reputasi positif Ditjen Diktiristek menciptakan
kepercayaan dan hubungan baik dengan pemangku
kepentingan, salah satunya dipengaruhi dari kepuasan
peserta Program MSIB.

d. Penelitian ini memperkuat hasil penelitian Aladwan &
Alshami (2021) yang mengungkapkan bahwa inovasi dalam
suatu layanan dapat menjadi nilai tambah bagi reputasi
lembaga sektor publik. Sebagai salah satu program inovasi,
MSIB berhasil memberikan reputasi yang positif bagi Ditjen
Diktiristek. Inovasi tersebut tentu diikuti dengan layanan
program yang berkualitas.

5.1.2 Implikasi Praktis

Berdasarkan hasil penelitian mengungkapkan terdapat
pengaruh signifikan antara kepuasan peserta Program MSIB (X)
terhadap reputasi Ditjen Diktiristek (Y). Hal ini menunjukkan
bahwa kepuasan dari pemangku kepentingan pada suatu kebijakan
atau program menjadi salah satu faktor penentu dari terbentuknya
reputasi terutama lembaga pemerintahan sebagai lembaga sektor
publik. Hasil penelitian ini memberikan implikasi terutama bagi
lembaga pemerintahan agar mengedepankan kepuasan publik
sebagai salah satu pemangku kepentingannya pada tiap kebijakan
atau program Yyang dibuat. Lembaga pemerintahan perlu
memperhatikan kebutuhan, harapan, serta tantangan yang ada di

tengah publik.
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5.3 Rekomendasi

Beberapa rekomendasi yang dapat peneliti ajukan berdasarkan hasil

penelitian yang telah disimpulkan yaitu dijabarkan sebagai berikut.

a. Bagi Akademisi

Tentunya peneliti memiliki keterbatasan dalam memberikan hasil
yang maksimal pada penelitian ini.  Sehingga untuk
menyempurnakan hasil yang lebih baik lagi di kemudian hari,
peneliti menyarankan untuk melakukan penelitian serupa yang tidak
hanya fokus pada peserta program saja. Tetapi dapat melakukan
penelitian kepada para pemangku kepentingan lainnya sehingga
mendapatkan hasil dari berbagai objek. Selain itu, peneliti juga
menyarankan untuk melakukan pengembangan penelitian dengan
melihat faktor lain yang dapat mempengaruhi reputasi lembaga
pemerintahan.

Bagi Lembaga

Sedangkan bagi lembaga atau dalam konteks penelitian ini yaitu
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi (Ditjen
Diktiristek), agar memperhatikan aspek atau dimensi dengan hasil
penilaian rendah. Salah satunya pada dimensi responsiveness (daya
tanggap) yang diberikan pada Program MSIB. Hal ini dimaksudkan
agar reputasi baik Ditjen Diktiristek yang sudah terbentuk, dapat
dipertahankan atau bahkan dapat ditingkatkan.
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